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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI AMILUM UMBI GANYONG
SEBAGAI BAHAN PENGHANCUR TERHADAP SIFAT FISIK TABLET
EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynurae
procumbens (Lour).Merr.) SECARA GRANULASI BASAH

Susilowati Rachman
1804015075

Tanaman daun sambung nyawa (Gyunurae Procumbens (Lour).Merr) yang
dikenal secara tradisional sebagai antidiabetes. Ganyong merupakan pati yang
memiliki kandungan berupa amilosa dan amilopektin yang yang dapat digunakan
sebagai bahan penghancur, dengan mekanisme kerja yaitu membantu masuknya
air kedalam tablet karena adanya hidrasi dari gugus hidroksil.. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui variasi konsenstrasi daun sambung nyawa sebagai
bahan penghancur terhadap sifat fisik tablet ekstrak etanol 70% daun sambung
nyawa. Tablet dibuat dengan menggunakan 5 formula yang setiap formula
memiliki konsentrasi amilum umbi ganyong yang berbeda digunakan sebagai
bahan penghancur yaitu F1 3%, F2 6%, F3 9%, F4 12%, F5 15%. Evaluasi tablet
yang dilakukan yaitu uji organoleptis, uji kekerasan, kerapuhan, keseragaman
bobot, keseragaman ukuran, dan waktu hancur. Hasil uji waktu hancur yang
diperoleh F1 8,31 menit, F2 7,07 menit, F3 6,28 menit, F4 5,31 menit, dan F5
4,09 menit. Hasil uji kekerasan yang didapatkan F1 7,519 kg, F2 6,574 kg, F3
5,568 kg, F4 4,754 kg, dan F5 4,485 kg. Hasil uji kerapuhan F1 0,5548%, F2
0,6479%, F3 0,7227%, F4 0,8408%, dan F5 0,9759% Hasil evaluasi uji waktu
hancur, kekerasan, dan kerapuhan tablet dilakukan dengan ANOVA satu arah
dengan taraf kepercayaan 95% (a = 0,05) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan dilanjutkan dengan Uji Tukey HSD yang
menunjukkan bahwa adanya perbedaan bermakna dari 5 formula tersebut.
Simpulan penelitian ini adalah semakin meningkat konsentrasi amilum umbi
ganyong maka semakin meningkat kerapuhan dan waktu hancur, serta
menurunkan kekerasan pada tablet ekstrak etanol 70% daun sambung nyawa.

Kata kunci: Ekstrak etanol 70% daun sambung nyawa, tablet, bahan penghancur,
amilum umbi ganyong
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus termasuk kedalam kelompok penyakit metabolik ditandai
dengan hiperglikemia kronis yang dihasilkan dari gangguan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya. Parameter peningkatan kadar glukosa darah terjadi pada
pasien diabetes melitus yakni, melebihi batas normal yaitu 200 mg/dL dan
memiliki kadar glukosa darah puasa >125 mg/dL. Kelas diabetes melitus terbagi
atas diabetes melitus tipe I, tipe 11, diabetes gestasional, dan jenis diabetes melitus
lainnya dibandingkan dalam kriteria diagnostik, etiologik, dan genetika. Kelainan
metabolik pada karbohidrat, lipid, dan protein pada pasien diabetes melitus
dipengaruhi oleh kerja insulin sebagai hormone anabolik. Diabetes yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan pingsan, koma, dan jika tidak diobati kematian.
Pengobatan untuk penyakit diabetes mellitus dapat menggunakan tanaman obat
tradisional yaitu daun sambung nyawa (Kharroubi & Darwish, 2015).

Daun sambung nyawa (Gynurae procumbens) merupakan bahan alam yang
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, terpenoid, dan asam fenolat.
Kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, dan senyawa fenolik berperan
sebagai antioksidan yang kuat dengan kerja meningkatkan aksi insulin.
Kemampuan flavonoid dapat juga melindungi terhadap efek buruk hiperglikemia,
meningkatkan metabolisme, dan pengambilan glukosa. Dalam kasus diabetes
melitus tipe 1, flavonoid dapat bekerja pada target biologis seperti a-glukosidase
dan Dipeptidyl Peptidase 4 (DPP-4) (Khoirunnisa, 2019). Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan, pada dosis 50 mg/kgBB pada mencit jantan
ekstrak etanol 70% daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar glukosa darah,
jika dikonversi menjadi dosis manusia didapatkan hasil sebesar 387,9 mg (Uthia
dkk., 2018). Pentingnya upaya pengembangan tanaman obat tradisional perlu
dilakukan, yaitu dengan mengembangkan ekstrak daun sambung nyawa menjadi
suatu bentuk sediaan farmasi yang bermanfaat dan menarik, serta mudah dalam
penggunaan, maka dibuat lah suatu formulasi menjadi bentuk tablet konvensional.

Tablet merupakan suatu sediaan berbentuk padat yang memiliki kandungan
berupa bahan obat dengan atau tanpa bahan pengisi, berdasarkan metode
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pembuatannya tablet digolongkan menjadi tablet cetak dan tablet kempa
(Kemenkes RI, 2020). Tablet yang berkhasiat dan memiliki mutu baik sesuai
dengan Farmakope diharuskan memiliki zat tambahan seperti bahan pengikat,
penghancur, pengisi, glidant, dan lubrikan yang tepat. Bahan tambahan yang
memiliki peran penting adalah salah satunya bahan penghancur.

Penambahan bahan penghancur pada tablet dapat memudahkan hancurnya
tablet bila terjadi kontak dengan cairan, hancurnya tablet menjadi granul akan
memperluas permukaan cairan. Hancurnya tablet menjadi granul kemudian
membentuk partikel halus disebabkan oleh adanya bahan penghancur, sehingga
penggunaan bahan penghancur dapat meningkatkan pelepasan bahan aktif.
Mekanisme bahan penghancur antara lain dapat menyebabkan deformasi
(perubahan bentuk), swelling, melalui partikel terdisintegrasi, porositas dan gaya
kapilaritas. Salah satu bahan penghancur yang umum digunakan adalah amilum
pada konsentrasi lazim 5 — 10% (Hadisoewignyo & Fudholi, 2013). Bahan
penghancur yang akan digunakan pada penelitian ini berasal dari alam, yaitu umbi
ganyong.

Ganyong (Canna edulis) yaitu suatu tanaman yang berasal dari famili
Cannaceae dan merupakan jenis tanaman umbi-umbian. Umbi ini memiliki
banyak kegunaan, karena banyak orang mengenal umbi ganyong ini terdiri dari
kandungan pati yang tinggi (Suhartini & Hadiatmi, 2010). Pati ganyong telah
dikenal luas oleh masyarakat karena memiliki kadar amilosa yang tinggi yang
menjadikan hal tersebut adalah keunggulan pati ini, Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Santoso et al. (2015), tentang karakteristik fisik dan kimia pati
ganyong bahwa kadar amilosa yang dimiliki sebesar 17,59% dan kadar
amilopektin yang dimiliki sebesar 82,41%. Tingginya kadar amilosa didalam pati
ini, membuat pati ini memiliki kemampuan dalam membentuk gel dan pantas
untuk menghasilkan produk yang diinginkan kenyal (Bergman & Bao, 2004).
Semakin besar amilopektin yang terkandung, maka akan semakin besar pula daya
lekat pati tersebut yang dihasilkan. Berlaku pula sebaliknya, jika semakin kecil
kandungan amilosa yang dimiliki, maka akan semakin kecil pula daya lekat pati

yang nantinya akan dihasilkan (Galeri, 2015).
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Pati ganyong memiliki kandungan berupa amilosa dan amilopektin yang
yang dapat digunakan sebagai bahan penghancur, dengan mekanisme kerja yaitu
membantu masuknya air kedalam tablet karena adanya hidrasi dari gugus
hidroksil (Hadisoewignyo & Fudholi, 2013). Penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Galeri (2015), bahwa pati ganyong sebagai bahan penghancur
dengan konsentrasi kadar yang digunakan adalah 3%, 15%, 20% terhadap kualitas
fisik tablet parasetamol, dengan kosentrasi kadar terbaik pada konsentrasi 10%,
dikarenakan pada konsentrasi tersebut menghasilkan waktu alir yang baik yaitu
3,44 detik, menghasilkan kekerasan tablet yang baik yaitu 5,59 kg, dan waktu
hancur tablet yang baik yaitu 12,14 detik. Amilum dapat digunakan sebagai bahan
penghancur yang baik pada tablet dengan konsentrasi 3% - 15%. Namun di era
sekarang, banyak orang melakukan penelitian terhadap pati ganyong hanya untuk
formulasi tablet zat kimia. Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 3%, 6%, 9%, 12%, 15% amilum umbi
ganyong sebagai bahan penghancur terhadap karakteristik fisik tablet ektrak daun
sambung nyawa (Gynurae procumbens).

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas ekstrak daun
sambung nyawa (Gynurae procumbens) sangat banyak sekali memiliki manfaat
yang sangat berguna di lingkungan masyarakat, salah satu nya berperan dalam
penyembuhan diabetes mellitus, antara lain dengan cara memformulasikan ekstrak
daun sambung nyawa (Gynurae procumbens) kedalam bentuk tablet
konvensional, dengan memerlukan eksipien berupa bahan penghancur. Bahan
penghancur yang digunakan dalam formulasi tablet konvensional ini adalah
amilum umbi ganyong yang memiliki kandungan amilosa tinggi dan cocok untuk
digunakan sebagai bahan penghancur. Sehingga pada penelitian ini menggunakan
5 konsentrasi amilum umbi ganyong, vaitu 3%, 6%, 9%, 12%, 15%. Variasi
konsentrasi penghancur, kerap kaitannya dengan waktu hancur tablet dengan
memenuhi persyaratan tablet. Maka, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi
amilum umbi ganyong sebagai penghancur terhadap karakteristik fisik tablet

ekstrak daun sambung nyawa (Gynurae procumbens)?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
amilum umbi ganyong sebagai penghancur terhadap karakteristik fisik tablet
ekstrak daun sambung nyawa (Gynurae procumbens).
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang formulasi
tablet ekstrak sambung nyawa dengan menggunakan amilum umbi ganyong
sebagai bahan penghancur yang berasal dari alam terhadap karakteristik fisik
tablet dengan memberikan mutu yang baik bagi masyarakat yang memiliki atau
tidak memiliki riwayat penyakit diabetes mellitus. Sehingga nantinya agar dapat

dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar lebih berkembang.
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